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Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita kepada

takwa. Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya

sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”

(QS. Ali Imran: 102)



Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga
akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Ada enam catatan yang manfaat yang perlu kita perhatikan
tentang pemimpin negara kita.

Pertama: Siapa pun
pemimpinnya wayjib ditaati

Allah Ta’ala berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (QS. An-Nisaa’: 59)

Dari Abu Najih, Al-‘Irbadh bin Sariyah radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi
nasehat kepada kami dengan satu nasehat vyang
menggetarkan hati dan menjadikan air mata berlinang”. Kami



(para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, nasihat itu
seakan-akan adalah nasihat dari orang yang akan berpisah,
maka berilah kami wasiat.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Saya memberi wasiat kepada kalian agar tetap bertaqwa
kepada Allah ‘azza wa jalla, tetap mendengar dan ta’at
walaupun yang memerintah kalian seorang hamba sahaya
(budak)”. (HR. Tirmidzi, no. 2676 dan Abu Daud, no. 4607. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih).

Kedua: Menaaati pemimpin
dalam kebajikan

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seorang muslim wajib mendengar dan taat dalam perkara
yang dia sukai atau benci selama tidak diperintahkan untuk
bermaksiat. Apabila diperintahkan untuk bermaksiat, maka
tidak ada kewajiban mendengar dan taat.” (HR. Bukhari, no.
7144)



Ketiga: Tetap taat pada
pemimpin yang zalim

Dari Hudzaifah ibnul Yaman radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Nanti setelah aku akan ada seorang pemimpin yang tidak
mendapat petunjukku (dalam ilmu, pen) dan tidak pula
melaksanakan sunnahku (dalam amal, pen). Nanti akan ada di
tengah-tengah mereka orang-orang yang hatinya adalah hati

setan, namun jasadnya adalah jasad manusia.

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang harus aku lakukan
jika aku menemui zaman seperti itu?”

Beliau bersabda, “Dengarlah dan ta’at kepada pemimpinmu,
walaupun mereka menyiksa punggungmu dan mengambil
hartamu. Tetaplah mendengar dan ta’at kepada mereka.”
(HR. Muslim, no. 1847. Lihat penjelasan hadits ini dalam
Muroqotul Mafatih Syarh Misykah Al-Mashobih, 15/343,
Maktabah Syamilah).



Keempat: Tetap punya
kewajiban untuk mendoakan
pemimpin

Dari Shafwan bin ‘Abdillah bin Shafwan radhiyallahu ‘anhu,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Doa seorang muslim kepada saudaranya ketika saudaranya
tidak mengetahuinya adalah doa yang mustajab
(terkabulkan). Di sisinya ada malaikat (yang memiliki tugas
mengaminkan doanya kepada saudarany, pen). Ketika dia
berdoa kebaikan kepada saudaranya, malaikat tersebut
berkata : Amin, engkau akan mendapatkan yang sama
dengannya.” (HR. Muslim, no. 2733)

Kelima: Tak boleh
memberontak pada pemimpin
yang sah

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa ia
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa melepaskan tangan dari ketaatan pada
penguasa, maka ia akan bertemu dengan Allah pada hari
kiamat dalam ia tidak punya argumen apa-apa untuk
membelanya. Barangsiapa yang mati dan di lehernya tidak
ada bai’at, maka ia mati seperti keadaan orang jahiliyah.” (HR.
Muslim no. 1851).

Dalam riwayat lain dari Imam Muslim disebutkan, “Siapa yang
mati dan ia berpisah dari jamaah, maka ia mati dalam
keadaan mati jahiliyah.”

Keenam: Doakanlah pemimpin
kita

Dari ‘Abdush Shamad bin Yazid Al Baghdadiy, ia berkata bahwa
ia pernah mendengar Fudhail bin ‘lyadh berkata,

~ S0 &

L1 3V LRl 8 SOl

“Seandainya aku memiliki doa yang mustajab, aku akan
tujukan doa tersebut pada pemimpinku.”



Ada yang bertanya pada Fudhail, “Kenapa bisa begitu?” Ia
menjawab, “Jika aku tujukan doa tersebut pada diriku saja,
maka itu hanya bermanfaat untukku. Namun jika aku tujukan
untuk pemimpinku, maka rakyat dan negara akan menjadi

baik.” (Hilyah Al-Auliya’ karya Abu Nu’aim Al Ashfahaniy, 8:77,
Darul lhya’ At-Turats Al-‘Iraqgiy)

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik
dan hidayah.
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